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Abstract: This study aims to determine whether the presence or absence of
differences in students' learning outcomes and motivation to material problems
with the State's economy taught learning model numbered head together and
conventional learning in class X IPS second half of SMA Negeri 1 Teluk Batang .
This is a form of quasi-experimental research (Quasi-Experiment Research). The
study population consisted of two classes of class X IPS F as an experimental
class and X-class IPS G as a control with the number of 64 students. data
collection techniques used by researchers is a measurement technique that tests
matter and indirect communication techniques with a data collection tool
Questionnaire. The processing of the data using SPSS version 18 computer
assistance. Results Analysis of the data showed that There is a difference between
motivation and learning outcomes in the experimental class and the control class
class X IPS SMA N 1 Teluk Batang academic year 2012/2013. While the
students' motivation in classroom experiments relatively high at 87.5% and
student learning outcomes by 100%. While the control class students' motivation
is low in the amount of 46.875% and student learning outcomes by 50%.
Keywords: Effectiveness Model Numbered Head Learning Together, Learning
Motivation.
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya
perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi masalah perekonomian
Negara diajarkan dengan model pembelajaran numbered head together dan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas X IPS semester II SMA Negeri 1
Teluk Batang. Bentuk penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment
Research). Populasi penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas X IPS F sebagai
kelas eksperimen dan X IPS G sebagai kelas kontrol dengan jumlah 64 siswa.
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik pengukuran yang
berupa Tes soal dan teknik komunikasi tidak langsung dengan alat pengumpul
data berupa Angket. Adapun pengolahan data menggunakan bantuan komputer
SPSS versi 18. Hasil Analisis data menunjukkan bahwa Terdapat perbedaan
antara motivasi dan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa
kelas X IPS SMA N 1 Teluk Batang tahun ajaran 2012/2013. Pada motivasi
belajar siswa pada kelas ekperimen tergolong tinggi yaitu sebesar 87,5% dan hasil
belajar siswa sebesar 100%. Sedangkan pada kelas kontrol motivasi siswa
tergolong rendah yaitu sebesar 46,875% dan hasil belajar siswa sebesar 50%.
Kata Kunci: Efektivitas Model Pembelajaran Numbered Head Together,
Motivasi Belajar.
2endidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan. Sifatnya mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan
seseorang, keluarga, maupun bangsa dan negara. Maju-mundurnya suatu bangsa
banyak ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan bangsa itu. Mengingat sangat
pentingnya bagi kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya
sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk melaksanakan pendidikan
harus dimulai dengan pengadaan tenaga pendidikan sampai pada usaha
peningkatan mutu tenaga kependidikan.
Hal-hal yang mempengaruhi gairah belajar siswa harus diketahui guru dalam
menentukan model, metode atau teknik belajar karena salah satu tujuan mengajar
sendiri adalah untuk membantu murid dalam belajar. Motivasi belajar siswa tidak
hanya tumbuh dengan sendirinya, tetapi selalu dipengaruhi oleh metode dan
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Seorang siswa akan  merasa
malas belajar kerena terus menerus mendapatkan ceramah  dari gurunya atau
siswa tidak bisa memanfaatkan waktu untuk belajar. Kesiapan dalam menerima
materi merupakan pertimbangan guru demi lancarnya proses belajar mengajar.
Motivasi siswa dalam proses belajar penting karena dapat mendorong,
menggerakan dan mengarahkan kegiatan belajar. Siswa akan termotivasi belajar
apabila hal-hal yang dipelajarinya mengandung makna tertentu baginya dengan
cara mengaitkan pelajaran dengan pengalaman masa lampau siswa dan tujuan-
tujuan masa datang.
Adapun alternatif untuk mengatasi persoalan di atas salah satunya adalah
dengan menggunakan penerapan pembelajaran Numbered Head Together.
Penerapan pembelajaran Numbered Head Together merupakan suatu alternatif
agar siswa mudah memahami materi serta aktif di dalam kelas dan dapat
meningkatkan minat, motivasi, kreativitas dan pengetahuan siswa pada saat proses
belajar mengajar berlangsung sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajarnya. Hal ini dikarenakan dalam penerapan pembelajaran Numbered Head
Together mengandung unsur-unsur dimana siswa dituntut aktif dalam hal belajar
dengan memberikan suatu pertanyaan kepada siswa dan siswa menjawab dan
siswa lainnya memberikan tanggapan mengenai jawabannya. Dengan penerapan
pembelajaran ini siswa akan aktif dalam menyimak dan merespon pelajaran yang
akan berlangsung.
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik. Tipe inidikembangkan oleh Kagen dalam
Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi
pelajaran tersebut.Numbered Head Together dikembangkan oleh Spencer Kagen
dengan melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi
pelajaran tersebut. Numbered Head Together(NHT) merupakan suatu pendekatan
untuk melibatkan banyak siswa dalam memperoleh materi yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran (Ibrahim
at all, 2000:28).Struktur yang dikembangkan oleh Kagen ini menghendaki siswa
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3belajar saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh
penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. Ada struktur yang
memiliki tujuan umum untuk meningkatkan penguasaan isi akademik dan ada
pula struktur yang tujuannnya untuk mengajarkan keterampilan sosial (Ibrahim at
all, 2000:25). Model numbered head together adalah bagian dari model
pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur
khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran seperti ini, guru dapat
menciptkan suatu lingkungan belajar inovatif sehingga dapat mengurai rasa
kebosanan siswa terhadap lingkungan belajar yang menoton. Maka dengan adanya
suasana inovatif tersebut juga dapat menumbuhkan rasa motivasi siswa untuk mau
mengikuti dan memahami materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa menjadi lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian eksperimen
mengenai efektivitas model pembelajaran numbered head together untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA N 1 Teluk
Batang Tahun Ajaran 2012/2013.”
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu (quasy eksperimental design). Adapun masalah yang diteliti yaitu apakah
terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran numbered head together dengan model pembelajaran konvensional
yang dianalisis secara terstruktur, akurat dan faktual melalui alat pengumpul data
yang digunakan, yaitu meneliti motivasi dan hasil belajar pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
quasy eksperimental design, dimana peneliti ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar efektifkah model pembelajaran numbered head together dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar ekonomi siswa kelas X IPS SMA N 1
Teluk Batang Tahun Ajaran 2012/2013.
Menurut Sugiyono (2011: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karekteristik
tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS di SMA N 1 Teluk Batang
tahun ajaran 2012/2013 yang terdapat pada 2 kelas yaitu kelas X IPS F berjumlah
32 orang dan kelas X IPS G berjumlah 32 orang. Jadi populasi dalam penelitian
ini berjumlah 64 orang siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yang
pertama adalah teknik pengukuran dengan alat pengumpulan data berupa tes hasil
belajar. Tes essay adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari pertanyaan atau
suruhan yang mnghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian yang relatife
panjang. Jenis essay (uraian) ini merupakan alat penelitian yang menuntut siswa
untuk mengingat, memahami, dan mengorganisasikan gagasan atau hal yang
sudah dipelajari, dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan
4tersebut dalam bentuk uraian tertulis. Pemberian tes untuk mengetahui hasil
belajar siswa kelas X IPS di SMA N 1 Teluk Batang tahun ajaran 2012/2013.
Kedua komunikasi tidak langsung dengan alat pengumpul berupa angket. Angket
atau kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden (siswa) dalam bentuk daftar pertanyaan tentang hal-hal
yang akan diteliti. Angket ini akan digunakan untuk mengetahui tentang motivasi
belajar ekonomi siswa kelas X IPS di SMA N 1 Teluk Batang tahun ajaran
2012/2013.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu
memenuhi nilai validitas dan reliabilitas yang mampu mengukur apa yang
diinginkan (purwanto, 2010: 114). Pengujian validitas di lakukan atas isinya untuk
memastikan apakah butir soal tes hasil belajar mengukur secara tepat keadaan
yang ingin diukur”. (purwanto, 2010:120). Validitas yang diuji dalam penelitian
adalah validitas isi (Content validity).
Menurut Thorndike dalam Hagen (dalam Purwanto, 2010:154) bahwa
“Reliabilitas adalah berhubungan dengan akurasi instrumen dalam mengukur apa
yang diukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya dilakukan
pengukuran ulang. Karena bentuk tes berupa essay maka relibilitas tes dihitung
menggunakan rumus K-R 20 (Purwanto; 2010:169) sebagai berikut:∑
Adapun pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan uji normalitas distribusi dilanjutkan dengan uji-t dengan
menggunakan bantuan komputer statistik atau program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 18. uji normalitas distribusi dilanjutkan dengan uji-t
ini didasarkan pada skor hasil post-test dan angket motivasi siswa. Rumus yang
peneliti gunakan adalah persamaan umum regresi linier sederhana yaitu sebagai
berikut:
Skewness = ( )( )∑ ̅ 3
Dant =
Dengan:
( − 1) + ( − 1)+
5HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas model
pembelajaran Numbered Head Together dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional  pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS semester II
SMA N 1 Teluk Batang Tahun Ajaran 2012/2013. Efektiv tersebut dapat lihat dari
hasil post-test dan kuesioner. Pengujian hipotesis membutuhkan alat penunjang
yang diperoleh melalui past-tast dan kuesioner yang kemudian diolah melalui
penelitian statistik. Pengolahan hasil post-test dan jawaban kuesioner dengan
wujud data kualitatif ditransformasikan menjadi data kuantitatif.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Januari 2013 di SMA N 1
Teluk Batang tahun 2013. Adapun langkah-langkah pembahasan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Uji Normalitas dan Uji Satu Sampel
Dari Hasil uji Normalitas, diketahui hasil post-test kelas eksperimen pada
kolom skewness nilai statistic 0,742 dibagi standar error 0,414 menghasilkan nilai
0,178 sedangkan kelas kontrol pada kolom skewness nilai statistic 0,414 dibagi
standar error 0,414 menghasilkan nilai 1 di katakan normal apabila rentang nilai
berada di antara ±2 artinya data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal maka di lanjutkan dengan uji parametrik yaitu uji t.
Tabel 1. : Uji Satu Sampel Post Test Kelas Eksperiment dan Kelas Kontrol.
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. T Df
Sig.
(2-tailed)
Mean
Differenc
e
Std.
Error
Differen
ce
NILAI
SISWA
Equal
variances
assumed
7,115 ,010 3,212 62 ,002 6,375 1,985
Equal
variances
not
assumed
3,212 51,716 ,002 6,375 1,985
Sumber: Data Olahan SPSS 18.00, Tahun 2013.
Dari hasil uji  satu sampel diperoleh nilai F untuk uji homogenitas varians
(uji kesamaan varians) sebesar 7,115 dengan signifikansi sebesar 0.01, karena
signifikansi < alpha (sig <0.05) maka hipotesis nol (H0) ditolak artinya: Varians
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interpretasi hasil penelitian ini di dasarkan pada hasil perhitungan uji t sampel
bebas untuk varians tidak sama. Pada penelitian ini, nilai t hitung (t statistic)
dengan asumsi varians tidak sama diperoleh sebesar 51,716 dengan signifikansi
probabilitas sebesar 0.002, karena signifikansi < alpha (0.002<0.05) maka
hipotesis nol (H0) ditolak, artinya: terdapat perbedaan yang signifikian antara
harsil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 2. : Uji Satu Sampel Motivasi Belajar Kelas Eksperiment dan Kelas
Kontrol.
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. T Df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference
Motivasi
Siswa
Equal
variances
assumed
15,298 ,000 3,508 62 ,001 7,313 2,085
Equal
variances
not
assumed
3,508 48,707 ,001 7,313 2,085
Sumber: Data Olahan SPSS 18.00, Tahun 2013.
Pada motivasi belajar siswa diperoleh nilai F untuk uji homogenitas
varians (uji kesamaan varians) sebesar 15,298 dengan signifikansi sebesar 0.00,
karena signifikansi < alpha (sig <0.05) maka hipotesis nol (H0) ditolak artinya:
Varians tidak homogen. Karena tidak memenuhi asumsi homogenitas varians,
maka interpretasi hasil penelitian ini di dasarkan pada hasil perhitungan uji t
sampel bebas untuk varians tidak sama. Pada penelitian ini, nilai t hitung (t
statistic) dengan asumsi varians tidak sama diperoleh sebesar 48,707 dengan
signifikansi probabilitas sebesar 0.001, karena signifikansi < alpha (0.001<0.05)
maka hipotesis nol (H0) ditolak, artinya: terdapat perbedaan yang signifikan
antara motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis Deskriptif
Secara statistic, hasil uji t independent sample (uji t sampel bebas)
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun uji t tidak bisa menentukan kelas
mana yang memiliki hasil belajar yang lebih baik, karena itu perlu didukung
dengan perhitungan statistic deskriptif. Hasil perhitungan statistic deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 66,31
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol hanya sebesar 59,94.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan kata lain,
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belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran ekonomi. Sedangkan motivasi
belajar siswa Secara statistic, hasil uji t independent sample (uji t sampel bebas)
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun uji t tidak bisa menentukan kelas
mana yang memiliki motivasi belajar  yang lebih baik, karena itu perlu didukung
dengan perhitungan statistic deskriptif. Hasil perhitungan statistic deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar pada kelas eksperimen sebesar
51,38 sedagkan rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas kontrol hanya sebesar
44,06. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan kata lain,
penerapan metode belajar Numbered Head Together dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran ekonomi.
Uji Hipotesis
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Koefisien
Regresi Sederhana (Uji sig α 0,05%) dan Koefisien Determinasi. Uji Koefisien
Regresi Sederhana (Uji sig α) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan antara motivasi dan hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran numbered head together dan model pembelajaran
konvensional.. Signifikan artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk
semua populasi.
Dengan merumuskan hipotesisnya sebagai berikut: Ho = Model
pembelajaran numbered head together tidak lebih efektif dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa kelas X IPS SMAN 1 Teluk Batang tahun ajaran 2012/2013. Sedangkan Ha
= Model pembelajaran numbered head together lebih efektif dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa kelas X IPS SMAN 1 Teluk Batang tahun ajaran 2012/2013. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil signifikan motivasi belajar α > 0,05
((0.001> 0,05) maka Ho ditolak. Sedangkan hasil penelitian hasil belajar
menunjukan bahwa nilai signifikan α > 0,05 ((0.002> 0,05) maka Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa efektivitas model pembelajaran numbered head
together dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa ekonomi kelas X
SMA N 1 Teluk Batang Tahun Ajaran 2012/2013.
Analisis Kualitatif
Dalam jenjang pendidikan formal motivasi dan hasil belajar menjadi salah
satu penyebab keberhasilan program pendidikan. Semakin tinggi motivasi dan
hasil belajar, maka semakin baik prestasi belajar yang diperoleh. Sebaliknya
semakin rendah motivasi dan hasil belajar siswa, maka akan semakin rendah
prestasi yang dicapai. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar
memungkinkan akan mendapatkan hasil belajar yang tinggi pula, begitu juga
sebaliknya.
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belajar yang akan berpengaruh terhadap cara dan sikap belajar yang akhirnya akan
memperoleh prestasi dalam belajar. Dengan adanya motivasi dan hasil belajar,
maka siswa akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan tujuannya karena
yakin dan sadar akan kebaikan, kepentingan dan manfaatnya. Bagi siswa motivasi
dan hasil belajar sangat penting sekali karena dapat menggerakkan perilaku siswa
kearah positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, mencari tahu tentang
sesuatu ilmu pengetahuan. Siswa yang besar motivasi yang akan berusaha dan giat
membaca untuk meningkatkan prestasi dan pemahaman terhadap pelajaran
tertentu seperti pelajaran ekonomi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pada bagian bab pendahuluan telah penulis ungkapkan bahwa penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran numbered had
together dalam meningkat motivasi dan hasil siswa ekonomi kelas X IPS SMA N
1 Teluk Batang Tahun Ajaran 2012/2013.. Adapun dari hasil penelitian
disimpulkan bahwa: (1) motivasi belajar siswa kelas X IPS SMA N 1 Teluk
Batang tahun ajaran 2012/2013 masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sebesar
87,5%, tinggi 9,375 dan rendah 3,125%. Sedangakan pada kelas kontrol 46,875%
sangat tinggi, 34,375% tinggi, 12,5% rendah dan 6,25% sangat rendah. ; (2) Hasil
belajar siswa kelas X IPS SMA N 1 Teluk Batang tahun ajaran 2012/2013 masuk
dalam kategori sangat tinggi yaitu sebesar 100% tuntas. Sedangkan pada kelas
kontrol hasil belajar siswa sebesar 50% siswa tuntas dan 50% siswa yang tidak
tuntas. (3) Terdapat keefektivan antara motivasi dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran numbered head together dengan model
pembelajaran konvensional pada siswa kelas X IPS SMA N 1 Teluk Batang
Tahun Ajaran 2102/2013.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti
memberikan saran sebagai berikut: (1) Kepada siswa, agar selalu meningkatkan
motivasi belajarnya terutama motivasi dalam belajar ekonomi, agar pemahaman
dan pengetahuan terhadap mata pelajaran ekonomi  semakin bertambah luas, (2)
Kepada pihak sekolah agar selalu memperhatikan dan memberikan dorongan
kepada para siswa agar selalu memilikki motivasi belajar yang kuat serta kepada
guru mata pelajaran ekonomi untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif
learning khususnya numbered head together, dan (3) Dari penelitian yang telah
peneliti lakukan, diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut guna memperjelas
mengenai keefektivan model pembelajaran numbered head together dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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